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ABSTRAKSI 
Penelitian ini bertujuan untuk menguji pengaruh kompetensi, 
independensi, dan akuntabilitas terhadap kualitas audit dengan etika auditor 
sebagai variabel moderasi. Kualitas audit merupakan hasil kinerja auditor dalam 
melaksanakan tugasnya. Kualitas audit yang tinggi akan menghasilkan laporan 
keuangan yang dapat dipercaya sebagai dasar pengambilan keputusan. 
Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh auditor yang bekerja pada 
Kantor Akuntan Publik di Surakarta dan Yogyakarta. Teknik pengambilan sampel 
dilakukan dengan menggunakan metode purposive sampling dan jumlah sampel 
sebanyak 57 responden. Metode pengumpulan data dilakukan dengan survei 
dengan menggunakan kuesioner. Teknik analisis data yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah analisis regresi moderat two way intractions. 
Hasil pengujian hipotesis penelitian ini menunjukkan bahwa kompetensi 
berpengaruh positif dan signifikan terhadap kualitas audit. Independensi, 
akuntabilitas, dan interaksi antara kompetensi dan etika auditor berpengaruh 
negatif dan tidak signifikan. Sedangkan interaksi antara independensi dan etika 
auidtor, serta interkasi akuntabilitas dan etika auditor berpengaruh positif dan 
tidak signifikan. Nilai koefisien determinasi menunjukkan bahwa secara simultan 
bersama-sama kompetensi, independensi, akuntabilitas, dan etika auditor 
memberikan sumbangan terhadap variabel dependen sebesar 76,7% sedangkan 
sisanya 23,3% dipengaruhi oleh faktor lain dari luar model. 







Menurut Financial Accounting Standards Board (FASB), ada dua 
karakteristik terpenting yang harus ada dalam laporan keuangan, yakni relevan 
dan dapat diandalkan. Para pengguna laporan audit mengharapkan bahwa laporan 
keuangan yang telah diaudit oleh akuntan publik bebas dari salah saji material, 
dapat dipercaya kebenarannya untuk dijadikan sebagai dasar pengambilan 
keputusan dan telah sesuai dengan prinsip-prinsip akuntansi yang berlaku di 
Indonesia.  
Untuk menunjang profesionalismenya sebagai akuntan publik, auditor 
dalam melaksanakan tugas auditnya harus berpedoman pada standar audit yang 
ditetapkan oleh Ikatan Akuntan Indonesia (IAI), yakni standar umum, merupakan 
cerminan kualitas pribadi yang harus dimiliki oleh seorang auditor yang 
mengharuskan auditor untuk memiliki keahlian dan pelatihan teknis yang cukup 
dalam melaksanakan prosedur audit. Standar pekerjaan lapangan dan standar 
pelaporan mengatur auditor dalam hal pengumupulan data dan kegiatan lainnya 
dilaksanakan selama melakukan audit serta mewajibkan auditor untuk menyusun 
suatu laporan atas laporan keuangan yang diauditnya secara keseluruhan.  
Kompetensi, independensi, dan akuntabilitas yang dimiliki auditor dalam 
penerapannya akan terkait dengan etika. Bedasarkan “Pedoman etika” 
International Federation of Accounting (IFAC), syarat-syarat etika suatu 
organisasi akuntan sebaiknya didasarkan pada prinsip-prinsip dasar yang 
mengatur tindakan atau perilaku seorang akuntan dalam melaksanakan tugas 
profesionalnya. Prinsip tersebut adalah (1) integritas, (2) obyektifitas, (3) 
independen, (4) kepercayaan, (5) standar-standar teknis, (6) kemampuan 
profesional, dan (7) perilaku etika. 
Penelitian ini merupakan pengembangkan penelitian terdahulu dengan 
penambahan variabel independen yaitu akuntabilitas serta objek penelitian yang 
berbeda dilakukan di Kantor Akuntan Publik wilayah Surakarta dan Yogyakarta. 
Penelitian ini mengadopsi kerangka kontijensi untuk mengevaluasi hubungan 
antara kompetensi, independensi, akuntabilitas dan kualitas audit. Pendekatan 
 
 
kontijensi ini dilakukan dengan cara ditetapkannya variabel etika auditor sebagai 
variabel moderasi yang mungkin akan mempengaruhi secara kuat atau lemah 
hubungan antara variabel indepenpen dengan variabel dependen. 
TINJAUAN PUSTAKA 
A. Landasan Teori 
1. Path Goal Theory (Teori Jalur Tujuan) 
House (1971) dalam Dwi (2013) berpendapat bahwa teori yang menyatakan tugas 
pemimpin untuk membantu anggotanya dalam mencapai tujuan mereka dan untuk 
memberi arahan dan dukungan yang dibutuhkan untuk menjamin tujuan mereka sesuai 
dengan tujuan kelompok atau secara keseluruhan. 
2. Goal Setting Theory (Teori Penetapan Tujuan) 
Merupakan bagian dari teori motivasi yang dikemukakan oleh Locke, 
Edwin A. (1968). Teori ini menyatakan bahwa kita akan bergerak jika kita 
memiliki tujuan yang jelas dan pasti. Terdapat dua kategori tindakan yang 
diarahkan oleh tujuan yaitu: (a) no-consciously goal directed dan (b) consciously 
goal directed atau purposeful actions. Premis yang mendasari teori ini adalah 
kategori yang kedua yanitu consciously goal, dimana dalam conscious goal ide-
ide berguna untuk mendorong individu untuk bertindak. 
3. Teori Agensi (Agency Theory) 
Menurut Anthony dan Govindarajan (2005), teori keagenan adalah 
hubungan atau kontrak  antara prinsipal  dan agent. Teori agensi memiliki asumsi 
bahwa tiap-tiap individu semata-mata termotivasi oleh kepentingan drirnya sendiri 
sehingga menimbulkan konflik kepentingan antara prinsipal dan agent.  
4. Kualitas Audit 
Kualitas audit di atas dapat disimpulkan bahwa kualitas audit merupakan 
kemungkinan auditor menemukan pelanggaran dalam sistem akuntansi dan 
pencatatannya pada laporan keuangan yang disajikan oleh pihak manajemen. Dan 
auditor mampu mengungkapakan atas pelanggaran tersebut dalam laporan 
keuangan auditan demi mempertahankan independensinya, dalam hal ini auditor 






Kompetensi auditor adalah auditor yang dengan pengetahuan dan 
pengalaman yang cukup dan eksplisit dapat melakukan audit secara objektif, 
cermat, dan seksama. 
6. Independensi 
Independensi akuntan publik yaitu: 1) akuntan publik dipercaya oleh 
pemakai laporan keuangan sebagai pihak independen untuk memberikan jaminan 
memadai mengenai asersi manajemen. 2) Independensi merupakan faktor yang 
mempengaruhi kualitas audit. 
7. Akuntabilitas 
Akuntabilitas adalah dorongan kejiwaan atau psikologi yang bisa 
mempengaruhi seseorang untuk mempertanggungjawabkan tindakannya dan 
akibat yang ditimbulkannya kepada lingkungan dimana tempat seseorang tersebut 
melakukan aktivitasnya. 
8. Etika Auditor 
Maryani dan Ludigdo (2001) dalam Alim dkk (2007) mendefinisikan etika 
sebagai seperangkat aturan atau norma atau pedoman yang mengatur perilaku 
manusia, baik yang harus dilakukan maupun yang harus ditinggalkan yang dianut 
oleh sekelompok atau segolongan manusia atau masyarakat atau profesi.  
B. Hipotesis 
1. Pengaruh Kompetensi Terhadap Kualitas Audit 
Harhinto (2004) dalam Dwi (2013) mengatakan selain dengan ilmu 
pengetahuan yang cukup luas, auditor akan lebih mudah dalam mengikuti 
perkembangan yang semakin kompleks. Analitis audit yang kompleks 
membutuhkan spektrum yang luas mengenai keahlian, pengetahuan dan 
pengalaman. 
H1 : Kompetensi berpengaruh terhadap kualitas audit. 
2. Pengaruh Interaksi Kompetensi dan Etika Auditor Terhadap 
Kualitas Audit 
Interaksi kompetensi yang dilakukan seorang auditor harus di dukung 
dengan etika auditor yang baik dan sudah melalui prosedur-prosedur yang 
 
 
telah ditetapkan. Karena etika auditor berhubungan langsung dengan klien. 
Oleh karena itu, jika auditor memperhatikan etika dalam interaksi 
kompetensi akan menghasilkan kualitas audit yang baik. 
H2 : Interaksi kompetensi dan etika auditor berpengaruh 
terhadap kualitas audit. 
3. Pengaruh Independensi Terhadap Kualitas Audit 
Kode Etik Akuntan tahun 1994 menyebutkan bahwa independensi 
adalah sikap yang diharapkan dari seorang akuntan publik untuk tidak 
mempunyai kepentingan pribadi dalam pelaksanaan tugasnya, yang 
bertentangan dengan prinsip integritas dan objektivitas. Mautz dan Sharaf 
(1993) jika akuntan tersebut tidak independen terhadap kliennya, maka 
opininya tidak akan memberikan tambahan apapun. 
H3 : Independensi berpengruh terhadap kualitas audit. 
4. Pengaruh Interaksi Independensi dan Etika Auditor Terhadap 
Kualitas Audit 
Nichols dan Price (1976) dalam Alim dkk (2007) menemukan bahwa 
ketika auditor dan manajemen tidak mencapai kata sepakat dalam aspek 
kinerja, kondisi ini dapat mendorong manajemen untuk memaksa auditor 
melakukan tindakan yang melawan standar, termasuk dalam pemberian 
opini. 
H4 : Interaksi independensi dan etika auditor berpengaruh 
terhadap kualitas audit. 
5. Pengaruh Akuntabilitas Terhadap Kualitas Audit 
Akuntabilitas (tanggungjawab) yang harus dimiliki auditor, yaitu : (1) 
Tanggungjawab Kepada Klien, (2) Tanggungjawab Rekan Seprofesi, (3) 
Tanggungjawab dalam Praktik Lain. Akuntabilitas merupakan dorongan 
psikologi sosial yang dimiliki seseorang untuk menyelesaikan 
kewajibannya yang akan dipertanggungjawabkan kepada lingkungannya 
H5 : Akuntabilitas berpengaruh terhadap kualitas audit. 
 
6. Pengaruh Interaksi Akuntabilitas Terhadap Kualitas Audit 
 
 
Tan dan Alison (1999) dalam Mardisar D. dan R. Nelly Sari (2007), 
melihat ada tiga indikator yang dapat digunakan untuk mengukur 
akuntabilitas individu. Pertama, seberapa besar motivasi mereka untuk 
meyelesaikan pekerjaan tesebut. Motivasi secara umum adalah keadaan 
dalam diri seseorang yang mendorong keinginan individu untuk 
melakukan kegiatan-kegiatan tertentu untuk mencapai tujuan 
H6 : Interaksi akuntabilitas dan etika auditor berpengaruh 
terhadap kualitas audit. 
 
METODE PENELITIAN 
Desain penelitian ini adalah penelitian kuantitatif dengan melakukan uji 
hipotesis. Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data primer. Data 
primer ini dilakukan dengan menyebar kuesioner kepada responden pada Kantor 
Akuntan Publik di Surakarta dan Yogyakarta. Populasi dalam penelitian ini adalah 
seluruh auditor yang bekerja pada Kantor Akuntan Publik di wilayah Surakarta 
dan Yogyakarta. Teknik pengambilan sampel yaitu teknik Purposive Sampling 
Method dimana dilakukan dengan menggunakan kriteria tertentu. . Kriteria 
pemilihan sampel sebagai berikut: 
1. Responden dibatasi oleh jabatan auditor pada Kantor Akuntan Publik 
minimal memiliki jabatan sebagai Auditor junior. 
2. Responden penelitian ini adalah Kantor Akuntan Publik (KAP) di Wilayah 
Surakarta dan Yogyakarta yang memiliki pengalaman kerja minimal 1 
tahun. 
ANALISIS DAN PEMBAHASAN 
1. Pengaruh kompetensi terhadap kualitas audit 
Hasil yang diperoleh dari uji t variabel kompetensi menunjukkan nilai 
t-hitung sebesar 2,259 dengan tingakat signifikan sebesar 0,028. Nilai 
signifikansi pengujian tersebut lebih kecil dari taraf signifikansi α = 0,05, 
sedangkan t-tabel dengan taraf signifikan 0,05 diperoleh nilai sebesar 
2,00665. Dikarenakan t-hitung lebih besar dari t-tabel (2,259 > 2,00665) 
 
 
dengan demikian H1 diterima. Artinya bahwa variabel kompetensi 
berpengaruh signifikan terhadap kualitas audit. 
2. Interaksi antara kompetensi dengan etika auditor terhadap kualitas audit 
Hasil yang diperoleh dari uji t interaksi kompetensi dengan etika 
auditor terhadap kualitas audit menunjukkan nilai t-hitung sebesar -1,501 
dengan tingkat signifikansi sebesar 0,140. Nilai signifikansi pengujian 
tersebut lebih besar dari taraf signifikansi α = 0,05, sedangkan t-tabel 
dengan taraf signifikan 0,05 diperoleh nilai sebesar 2,00665. Dikarenakan 
t-hitung lebih kecil dari t-tabel (-1,501 < 2,00665). Dengan demikian H2 
ditolak, artinya bahwa interaksi kompetensi dengan etika auditor terhadap 
kualitas audit tidak berpengaruh signifikan terhadap kualitas audit 
3. Pengaruh independensi terhadap kualitas audit 
Hasil yang diperoleh dari uji t variabel independensi menunjukkan 
nilai t sebesar -0,664 dengan tingakat signifikan sebesar 0,368. Nilai 
signifikansi pengujian tersebut lebih besar dari taraf signifikansi α = 0,05, 
sedangkan t-tabel dengan taraf signifikan 0,05 diperoleh nilai sebesar 
2,00665. Dikarenakan t-hitung lebih kecil dari t-tabel (-0,664 < 2,00665). 
Dengan demikian H3 ditolak, artinya bahwa variabel independensi tidak 
berpengaruh signifikan terhadap kualitas audit. 
4. Interaksi antara independensi dengan etika auditor terhadap kualitas audit 
Hasil yang diperoleh dari uji t interaksi independensi dengan etika 
auditor terhadap kualitas audit menunjukkan nilai t sebesar 1,302 dengan 
tingkat signifikansi sebesar 0,199. Nilai signifikansi pengujian tersebut 
lebih besar dari taraf signifikansi α = 0,05, sedangkan t-tabel dengan taraf 
signifikan 0,05 diperoleh nilai sebesar 2,00665. Dikarenakan t-hitung lebih 
kecil dari t-tabel (1,302 < 2,00665). Dengan demikian H4 ditolak, artinya 
bahwa interaksi independensi dengan etika auditor terhadap kualitas audit 
tidak berpengaruh signifikan terhadap kualitas audit. 
5. Pengaruh akuntabilitas terhadap kualitas audit 
Hasil yang diperoleh dari uji t variabel akuntabilitas menunjukkan 
nilai t sebesar -0,852 dengan tingakat signifikan sebesar 0,398. Nilai 
signifikansi pengujian tersebut lebih besar dari taraf signifikansi α = 0,05, 
 
 
sedangkan t-tabel dengan taraf signifikan 0,05 diperoleh nilai sebesar 
2,00665. Dikarenakan t-hitung lebih kecil dari t-tabel (-0,852 < 2,00665). 
Dengan demikian H5 ditolak, artinya bahwa variabel akuntabilitas tidak 
berpengaruh signifikan terhadap kualitas audit. 
6. Interaksi antara akuntabilitas dengan etika auditor terhadap kualitas audit 
Hasil yang diperoleh dari uji t interaksi akuntabilitas dengan etika 
auditor terhadap kualitas audit menunjukkan nilai t sebesar 1,395 dengan 
tingkat signifikansi sebesar 0,169. Nilai signifikansi pengujian tersebut 
lebih besar dari taraf signifikansi α = 0,05, sedangkan t-tabel dengan taraf 
signifikan 0,05 diperoleh nilai sebesar 2,00665. Dikarenakan t-hitung lebih 
kecil dari t-tabel (1,395 < 2,00665). Dengan demikian H6 ditolak, artinya 
bahwa interaksi akuntabilitas dengan etika auditor terhadap kualitas audit 
tidak berpengaruh signifikan terhadap kualitas audit. 
KESIMPULAN DAN SARAN 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa: (1) Pengaruh kompetensi terhadap 
kualitas audit berpengaruh signifikan terhadap kualitas audit dengan nilai 
signifikansi 0,05 > 0,028. (2) Interaksi antara kompetensi dengan etika auditor 
terhadap kualitas audit dengan nilai signifikansi 0,05 < 0,140. (3) Pengaruh 
independensi terhadap kualitas audit dengan nilai signifikansi 0,05 < 0,368. (4) 
Interaksi antara independensi dan etika auditor terhadap kualitas audit dengan 
nilai signifikansi 0,05 < 0,199. (5) Pengaruh akuntabilitas terhadap kualitas audit 
dengan nilai signifikansi 0,05 < 0,398. (6) Interaksi akuntabilitas dan etika auditor 
terhadap kualitas audit dengan nilai signifikansi 0,05 < 0,169.  
Keterbatasan yang perlu diperbaiki pada penelitian selanjutnya adalah 
Metode pengumpulan data yang hanya menggunakan metode kuesioner, 
menyebabkan kurangnya komunikasi langsung dengan subyek penelitian, ruang 
lingkup penelitian ini hanya sebatas KAP yang berada di wilayah Surakarta dan 
Yogyakarta, sehingga data yang diperoleh relatif sedikit, variabel independen 
yang digunakan dalam penelitian ini hanya kompetensi, independensi, dan 
akuntabilitas.  
Saran yang dapat disimpulkan antara lain: Penelitian selanjutnya 
disarankan untuk menambah variabel-variabel yang berpengaruh terhadap kualitas 
 
 
audit, penelitian lanjutnya diharapkan dapat memperluas wilayah sampel 
penelitian dengan menambah beberapa kota, penelitian selanjutnya diharapkan 
melakukan penelitian dengan menggunakan metode wawancara langsung untuk 
mengumpulkan data penelitian agar dapat mengurangi adanya kelemahan terkait 
internal validity. 
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